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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara dengan keanekaragaman hayati yang
sangat tinggi (megabiodiversity country), khususnya dari kelompok tumbuhan.
Kekayaan sumber daya alam ini menjadi potensi penting dalam pengembangan
berbagai produk berbasis bahan alam. Banyak spesies tanaman di Indonesia
diketahui mengandung senyawa metabolit sekunder, seperti flavonoid, alkaloid,
tanin, dan saponin, yang memiliki peran dalam aktivitas farmakologis serta
memberikan efek biologis tertentu bagi kesehatan. Senyawa-senyawa tersebut
tidak hanya berpotensi sebagai sumber bahan baku obat herbal, tetapi juga telah
dimanfaatkan dalam pengembangan produk kesehatan modern (Batubara &
Prastya, 2020).

Tanaman sawo termasuk ke dalam tanaman yang berpotensi sebagai obat
tradisional dan telah banyak diteliti khasiatnya. Sawo kecik (Manilkara kauki
L.) merupakan salah satu jenis tanaman sawo yang tumbuh di Indonesia, tetapi
jika dibandingkan dengan jenis sawo lainnya, sawo kecik hingga saat ini masih
cukup jarang dikenal oleh masyarakat. Umumnya tanaman sawo kecik hanya
dimanfaatkan sebagai tanaman hias atau peneduh (Sofiyanti, 2023). Beberapa
penelitian telah dilakukan untuk membuktikan potensi daun sawo kecik.
Penelitian oleh Syarifuddin (2022), Amilah (2020), dan Sayma (2025),
memaparkan bahwa bagian daun sawo kecik memiliki potensi sebagai sumber
bahan alam dengan aktivitas antiinflamasi, antijamur, serta antibakteri (Amilah
et al., 2020; Syarifuddin et al., 2022; Sayma et al., 2025).

Proses ekstraksi merupakan tahapan penting dalam pengelolaan bahan
alam karena berperan dalam menarik senyawa kimia dari jaringan tanaman,
sehingga mempengaruhi mutu dan jumlah ekstrak yang dihasilkan (Eprariana et
al., 2025). Kemampuan metode ekstraksi umumnya dinilai berdasarkan hasil
akhir rendemen ekstrak, karena nilai rendemen dapat menunjukkan keberhasilan

suatu metode ekstraksi dalam menghasilkan ekstrak dari bahan baku. Perbedaan



metode ekstraksi dapat menyebabkan perbedaan nilai rendemen karena setiap
metode memiliki mekanisme ekstraksi yang berbeda, seperti penggunaan
pemanasan, proses ekstraksi berulang, dan kontak pelarut dengan simplisia, yang
memengaruhi proses penyarian (Azzahra et al., 2024). Metode ekstraksi
maserasi, refluks dan soxhletasi merupakan metode ekstraksi konvensional
berbasis ekstraksi dingin dan pemanasan yang banyak digunakan dalam menyari
zat aktif dari dalam tanaman, namun ketiga metode tersebut memiliki
karakteristik yang berbeda, terutama dalam sistem kerja, kondisi suhu, lama
proses, serta mekanisme kontak antara pelarut dan bahan, sehingga berpotensi
menghasilkan efisiensi ekstraksi yang berbeda (Amaliya et al., 2025).

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perbedaan metode
ekstraksi memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil rendemen
ekstrak. Penelitian oleh Maryam (2023) menguraikan bahwa ekstraksi daun
sawo duren (Chrysophyllum cainito L.) menggunakan metode maserasi
menghasilkan rendemen yang lebih banyak dibandingkan metode perkolasi,
soxhletasi dan refluks. Selain itu, penelitian Ulina (2021) memaparkan bahwa
ekstraksi daun sawo manila menggunakan metode maserasi mampu
menghasilkan ekstrak kental yang memiliki aktivitas antibakteri kuat terhadap
Streptococcus mutans. Penelitian lain yang dilakukan oleh Srisupap (2021) juga
menunjukkan bahwa ekstrak daun sawo kecik yang diperoleh melalui metode
maserasi menunjukkan aktivitas antioksidan yang tergolong tinggi. Namun,
penelitian terdahulu umumnya masih terbatas pada penggunaan satu metode
ekstraksi yaitu maserasi, sehingga belum mampu memberikan gambaran
mengenai perbandingan antara metode ekstraksi terutama pada sampel daun
sawo kecik (Manilkara kauki L.). Keterbatasan ini menunjukkan adanya peluang
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai perbandingan metode ekstraksi
lain seperti metode ekstraksi refluks dan soxhletasi. Oleh karena itu, penelitian
ini perlu dilakukan untuk memperoleh data ilmiah sebagai dasar perbandingan
dalam memilih metode ekstraksi daun sawo kecik (Manilkara kauki L.)

berdasarkan rendemen ekstrak yang dihasilkan.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan

masalah dari penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat perbedaan hasil rendemen ekstrak daun sawo kecik
(Manilkara kauki L.) yang diperoleh melalui metode ekstraksi maserasi,
refluks, dan soxhletasi?

2. Metode ekstraksi manakah yang menghasilkan rendemen ekstrak daun sawo

kecik (Manilkara kauki L.) paling tinggi?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil
rendemen ekstrak daun sawo kecik (Manilkara kauki L.) yang diperoleh
melalui metode ekstraksi maserasi, refluks, dan soxhletasi.

2. Tujuan Khusus
Tujuan khusus penelitian ini adalah:

a. Menentukan nilai rendemen ekstrak daun sawo kecik (Manilkara kauki
L.) yang dihasilkan melalui metode maserasi.

b. Menentukan nilai rendemen ekstrak daun sawo kecik (Manilkara kauki
L.) yang dihasilkan melalui metode refluks.

¢. Menentukan nilai rendemen ekstrak daun sawo kecik (Manilkara kauki
L.) yang dihasilkan melalui metode soxhletasi.

d. Membandingkan hasil rendemen ekstrak daun sawo kecik (Manilkara
kauki L.) dari ketiga metode ekstraksi tersebut.

e. Mengetahui metode ekstraksi yang menghasilkan rendemen ekstrak

tertinggi pada daun sawo kecik (Manilkara kauki L.).



D. Keaslian Penelitian

Tabel I. Keaslian Penelitian

No Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan
1 Syarifuddi | Potensi Penelitian ini Hasil penelitian | Pada penelitian
netal Antiinflamas | menggunakan menunjukkan ini, akan
(2022) i Ekstrak metode bahwa ekstraksi | dilakukan
Etanol Daun | ekstraksi daun sawo kecik | perbandingkan
Sawo Kecik | maserasi dengan | menggunakan metode ekstraksi
(Manilkara merendam 750 metode maserasi | maserasi, refluks,
kauki L.) gram simplisia menghasilkan dan soxhletasi
serbuk daun rendemen pada daun sawo
sawo kecik sebesar 7,0% kecik berdasarkan
dalam pelarut dan berpotensi hasil persen
etanol 96% sebagai rendemen, tanpa
selama 5 hari, antiinflamasi. melakukan uji
disertai aktivitas
pengadukan antiinflamasi.
setiap 24 jam
dan remaserasi
sebanyak dua
kali.
2 Purba et al | Phytochemic | Penelitian ini Hasil penelitian | Pada penelitian
(2015) al Screening | menggunakan menunjukkan ini, akan
And metode bahwa ekstraksi | digunakan sampel
Antidiabetic | ekstraksi daun sawo kecik | daun sawo kecik
Test Of maserasi dengan | dengan metode | dan berfokus
Ethanol merendam 500 maserasi membandingkan
Extract Of gram serbuk mampu metode ekstraksi
Sapodilla simplisia daun menurunkan maserasi, refluks,
Kecik sawo manila kadar gula darah | dan soxhletasi
Leaves dalam pelarut pada tikus berdasarkan hasil
(Manilkara etanol 96% diabetes rendemen ekstrak,
kauki (L) yang dilakukan | sehingga tanpa melakukan
Dubard) On | selama 24 jam berpotensi uji aktivitas
Decreasing dengan sebagai antidiabetes.
Blood pengadukan antidiabetes.




No Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan
Glucose Of | sesekali serta
Diabetic remaserasi
Rats sebanyak tiga
kali.
3 Islam et al | Metabolite Penelitian ini Hasil penelitian | Pada penelitian
(2021) Profiling of | menggunakan ini, menunjukan | ini, akan
Manilkara metode bahwa daun digunakan sampel
zapota L. ekstraksi refluks | sawo manila daun sawo kecik
Leaves by dengan 100 yang diekstraksi | dengan fokus
High- gram serbuk dengan metode | melakukan
Resolution daun Manilkara | refluks, perbandingan tiga
Mass zapota dalam mengandung 39 | metode ekstraksi
Spectrometry | pelarut etanol, senyawa, yakni maserasi,
Coupled dilakukan terutama refluks dan
with ESI and | pemanasan golongan soxhletasi
APCI and In | selama 6 jam, | fenolik dan berdasarkan hasil
Vitro kemudian flavonoid, serta | rendemen ekstrak
Antioxidant | dianalisis memiliki daun sawo kecik
Activity, menggunakan aktivitas tanpa melakukan
Glucosidase, | HRMS (ESI dan | antioksidan dan | analisis aktivitas
and Elastase | APCI) untuk aktivitas biologis dan
Inhibition identifikasi penghambatan metabolit hasil
Assays metabolit. enzim o- ekstraksi refluks.
glukosidase
(ICs0=2,51
pg/mL) dan
elastase (ICso =
27,51 pg/mL).
4 Ananda et | Perbandinga | Penelitian ini Hasil penelitian | Pada penelitian
al (2025) | n Efektivitas | melakukan ini memaparkan | ini, akan
Metode ekstraksi 5 g bahwa metode digunakan sampel
Maserasi, serbuk daun ekstraksi daun sawo kecik
Digesti, dan | singkong soxhletasi untuk
Sokletasi menggunakan dengan pelarut membandingkan
terhadap tiga metode, metanol 99% beberapa metode
Nilai yaitu maserasi menghasilkan ekstraksi yaitu




No Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan
Konsentrasi | dengan pelarut konsentrasi maserasi, refluks
Larutan Stok | metanol 96% ekstrak tertinggi | dan soxhletasi
Ekstrak yang dilakukan | sebesar 0,085%, | dengan pelarut
Daun selama 60 menit | sechingga etanol 96%
Singkong pada suhu metode tersebut | terhadap hasil
(Manihot ruang, digesti dinilai paling persen rendemen
esculenta dengan pelarut efektif untuk tanpa
Crantz) aquades yang mengekstraksi menggunakan

dilakukan daun singkong. | metode digesti.

selama 60 menit

pada suhu 60

°C, serta

soxhletasi

dengan pelarut

metanol 99%

yang dilakukan

selama 60 menit

dengan

pemanasan pada

suhu 60 °C.

5 Wijaya et | Perbandinga | Penelitian ini Hasil penelitian | Pada penelitian
al (2022) | n Metode melakukan menunjukkan ini, akan

Ekstraksi ekstraksi batang | bahwa metode digunakan sampel
Maserasi turi sokletasi daun sawo kecik
Dan menggunakan menghasilkan dengan fokus
Sokletasi metode maserasi | rendemen melakukan
Terhadap dan sokhletasi, ekstrak batang perbandingan tiga
Rendemen dimana maserasi | turi yang lebih metode ekstraksi
Ekstrak menggunakan tinggi, yaitu yakni maserasi,
Batang Turi | 250 g serbuk rata-rata sebesar | refluks dan
(Sesbania batang turi 7,76%, soxhletasi

Grandiflora

L)

dengan etanol
70% selama
total 24 jam
pada suhu

ruang,

dibandingkan
dengan metode
maserasi yang
menghasilkan

rendemen rata-

berdasarkan hasil

persen rendemen.




No Peneliti Judul Metode Hasil Perbedaan
sedangkan rata sebesar
sokhletasi 6,13%.
menggunakan
25 g serbuk

batang turi
dengan etanol
70% pada suhu
+70 °C.

E. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi serta
pemahaman ilmiah terkait perbedaan metode ekstraksi terhadap hasil
rendemen ekstrak daun sawo kecik (Manilkara kauki L.) menggunakan

metode maserasi refluks dan soxhletasi.

Manfaat Metodologis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi acuan dalam
pemilihan metode ekstraksi yang tepat untuk menghasilkan rendemen

ekstrak daun sawo kecik (Manilkara kauki L.) maupun tanaman sejenis.

Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
langsung dalam bidang kefarmasian dan pengembangan bahan alam,
khususnya sebagai dasar dalam menentukan metode ekstraksi yang tepat
untuk memperoleh nilai rendemen tertinggi dari ekstrak daun sawo kecik

(Manilkara kauki L.).




BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka

didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

Terdapat perbedaan hasil rendemen ekstrak daun sawo kecik
(Manilkara kauki L.) yang diperoleh melalui metode ekstraksi
maserasi, refluks, dan soxhletasi. Hasil uji One-Way ANOVA
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 (p < 0,05), yang
menandakan bahwa metode ekstraksi berpengaruh signifikan terhadap
rendemen ekstrak daun sawo kecik.

Metode maserasi menghasilkan rendemen ekstrak daun sawo kecik
(Manilkara kauki L.) paling tinggi dibandingkan metode refluks dan
soxhletasi. Rata-rata rendemen yang diperoleh dari metode maserasi
sebesar 35%, sedangkan metode refluks sebesar 32% dan metode

soxhletasi sebesar 17%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka perlu

dilakukan penelitian lebih lanjut yaitu :

1.

2.

Melakukan pengujian aktivitas biologis ekstrak daun sawo kecik yang
dihasilkan dari masing-masing metode ekstraksi, seperti aktivitas
antioksidan dan antibakteri.

Melakukan pengkajian pengaruh variasi waktu ekstraksi, suhu

ekstraksi, dan jenis pelarut terhadap rendemen ekstrak daun sawo kecik.
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